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ABSTRAK 

Industrih kecilo di Kabupaten Gianyar mempunyaih potensi untuks dikembangkano mengingat 

sumberr dayah alams lokali dan kreatifitasu masyarakate dalams bidangh senip ataupuns bidang 

kerajinank cukups memberikani kontribusih pada peningkatans kesejahteraano masyarakato serta 

dapats mendukungs programh pembangunani daerah. Industrih kerajinan, khusunya produksi 

perhiasana merupakane jenisu yangs palings banyaki diantarah jenis industri lainnyaa yang 

dijumpai di Kabupaten Gianyar. Keberadaans kerajinano perhiasans di Kabupaten Gianyare 

tersebuti telah memilikif dampaku sosialo ekonomid yang tinggi, meningkatkani tarafu kehidupane 

masyarakat dan memberik dampaks bagi desa-desao sekitarnya. Populasih yang digunakans dalam 

penelitian ini adalaho 238 pengrajin perhiasaniidiKabupaten Gianyar. Metode 

penentuanssampeldalam penelitianzinizmenggunakan metode proportionate stratified random 

sampling. Tekniki analisis yangi digunakan dalamu penelitiano ini adalah analisis jalur 

(pathanalysis).Hasili penelitiano menunjukkan bahwaspelatihano berpengaruh positif dan 

signifikan terhadapu ekspansih usahai pengrajino perhiasan, sedangkanu ekspansi usahai pengrajin 

perhiasanoi yangi menggunakanoe-commercep tidak lebih tingi darizyangztidak menggunakan e-

commerce di Kabupaten Gianyar. Pelatihan, e-commerce dan ekspansi usaha berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan pengrajin perhiasan dizKabupatenzGianyar. Pendapatan 

pengrajin perhiasan yang menggunakan e-commerce lebih tinggi dari yang tidak menggunakan e-

commerce di Kabupaten Gianyar. Terdapat pengaruh tidak langsung pelatihan dan e-commerce 

terhadap pendapatan pengrajin perhiasan melalui ekspansi usaha di Kabupaten Gianyar.  

Kata Kunci :Pelatihan, E-commerce, Ekspansi Usaha, dan Pendapatan.  

ABSTRACT 

SmallindustriesinGianyarRegencychewthezpotentialztozbezdevelopedzconsideringthelocal 

naturalzresourceszandzcreativity of the community inzthe field of artzorzcraftzis enoughzto 

contributeztozimproving thezwelfare ofzthezcommunity and can support regional development 

programs. The handicraft industry, especially jewelry production, is the most common type among 

other industries found in Gianyar Regency. The existence of jewelery in Gianyar Regency has had 

a high socio-economicimpact, improved people's lives and had an impact on the surrounding 

villages. The population usedzinzthiszstudyzwas238 jewelers in Gianyar Regency. The method of 

determining the sample in zthisstudyxusedzthe proportionate stratified random sampling method. 

The analysis techniquezusedzinzthiszstudyis path analysis. The results of the study showed that 

training had a positive and significant effect on the business expansion of jewelry craftsmen, while 

the business expansion ofzjewelery craftsmen using e-commerce was no higher than those who did 

not use e-commerce in Gianyar Regency. Training, e-commerce and business expansion haveza 

positiveandsignificanteffectzonzthe income of jewelry craftsmen inzGianyarzRegency. Thezincome 

of jewelery craftsmen using e-commerce is higher than those zwho do not use e-commerce in 

Gianyar Regency. There is an indirect influence of training and e-commerce on the income of 

jewelry craftsmen through business expansion in Gianyar Regency. 

 

Keywords: Training, E-commerce, Business Expansion, and Income. 
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PENDAHULUAN 

 Sektor industri masih menjadi penopang pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia, untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi pemerintahc membuat 

kebijakanz salaho satunya dengan cara mengedepankanz sektor 

industri.Pembangunan ekonomi sebagai suatu proses menuju ekonomi ke arah 

yang lebih baik.Pemerintah Indonesia telah membuat berbagai program 

pembangunan untuk mengurangi kemiskinan kebijakan khusus (Prabowo, 2014). 

Kemampuani Industrik Kecil dan Menengahz (IKM) untuks bertahano dalam 

kondisi krisis terjadi karenakebanyakan produksi Industri Kecil dan Menengah 

masihs mengandalkanp pasar zlokalzdank permintaanp dalam negeri sebagai 

sumber omsetnyah (Rianadkk, 2014).Keberadaanz sektor industrih memiliki 

peranan yang besar dalam memperkokoh struktur industri di Indonesia (Laksana, 

2018). Bidang usaha potensial yang banyak dijalankan adalah industri 

kerajinan.Tiap daerah di Indonesia memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri 

pada motif dan ornament pada perhiasan. Kebanyakan pengrajinmenjalankan 

usahanya secara turunp temurun, menggunakans keahliano dan warisanz budayah 

dalams metode, desainu dan pembuatannya. 

Sentra kerajinan perhiasan di Indonesia lainnya adalah Bali. Pemikiran 

untukh mengembangkans sektori industri, khususnyah industri kecil dan 

menengah di Provinsi Bali dapat dipandang sebagai upaya yang sangat strategis 

dan rasional mengingat usaha ini amat beraneka ragam, dapat disesuaikan dengan 

potensi dan kondisi sumber daya alam serta sumber daya manusia yang tersedia 

(Udiana, 2017). Kerajinan Bali memiliki karakteristik tersendiri sehingga produk 
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kerajinan Bali digemariz karena selainu memilikih ciri khasu tersendiri, jugaz 

menggunakan pengerjaanu tanganp untuko sebagiani besaru prosesnya, yangi 

menjadio pembeda dengano buatanu dari daeraho maupun negarap lain. 

Perkembangan nilai produksi perhiasan menurut kabupaten/kota di Provinsi Bali 

berdasarkanz datah yang diperoleh dari Dinasu Perdagangani dan Perindustriano 

Provinsig Bali tahun 2017 seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1 PerkembanganNilai Produksi Perhiasan Menurut Kabupaten/Kota 

di Provinsi Bali Tahun 2013-2017 

Kabupaten/ 

Kota 

Nilai Produksi (dalam Rp 000) 

Rata-

rata 

Perkem

bangan 

   2013 2014     2015 2016 2017 (%) 

Badungi        2.652.000 17.407.740 156.534.230 16.353.610 156.543.230 530,83 

Banglio     25.943.854 41.952.600 49.710.800 15.532.400 1.798.200 -57,20 

Buleleng 2.475.844 1.050.844 990.844 1.711.006 1.194.844 2,28 

Denpasari 2.967.000 30.644.206 30.730.455 3.533.545 31.406.023 408,35 

Gianyar 1.574.677.635 1.573.702.635 1.586.060.450 112.553.136 1.205.888.450 219,67 

Jembranah        1.795.400 744.600    864.600 1.557.400 1.557.400 9,43 

Karangasem        2.175.060 3.327.707 1.687.826 1.147.267 722.292 -16,34 

Klungkung      22.563.344 26.762.344 25.679.644 10.327.225 25.298.344 -7,68 

Tabananl           673.890 6.912.908 7.086.908 7.254.203 8.201.980 235,94 

Provinsi 

Bali 
2.035.924.027 1.702.505.584 1.859.345.757 169.969.792 1.432.601.763 161,21 

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali, 2017 (Data diolah) 

 Berdasarkan Tabelo 1 Perkembangan nilai produksi perhiasan menurut 

kabupaten/kota di Provinsi Bali pada tahuni 20134 sampai 2017l mengalami 

fluktuasi, pada tahuny 20138 nilai produksi yaitu Rp. 2.035.924.027.000, pada 

tahunu 2014 nilai produksi menurun sebesar Rp.1.702.505.584.000,pada tahun 

2015 nilai produksi meningkat sebesar Rp. 1.859.345.757.000, pada tahun 2016 

nilai produksi menurun sebesar Rp. 169.969.792.000 dan pada tahun 2017nilai 

produksi meningkat sebesar Rp. 1.432.601.763.000. Bila dilihat dari 

kabupaten/kota,kabupaten dengan jumlah nilai produksi perhiasan terbanyak yaitu 
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sebesar Rp 1.205.888.450.000 di Kabupaten Gianyar padatahun 2017 diikuti 

dengan Kabupaten Badung dengan nilai produksi Rp.156.543.230.000. 

Kabupaten/kota dengan jumlah nilai produksi terendah yaitu sebesar Rp. 

722.292.000 di Kabupaten Karangasem. Rata-rata persentase pertumbuhan nilai 

produksi di Provinsi Bali adalah 161,21 persen. Rata-rata persentase pertumbuhan 

nilai produksi di Kabupaten Badung yaitu 530,830 persen, Kabupaten bangli -

57,20 persen, Kabupaten Buleleng 2,28 persen, Kota Denpasar 408,35 persen, 

Kabupaten Gianyar 219,67 persen, Kabupaten Jembrana 9,43 persen, Kabupaten 

karangasem -16,34 persen, Kabupaten Klungkung -7,68 persen, Kabupaten 

Tabanan 235,94 persen. Dengan jumlah pengrajin perhiasan di Kabupaten 

Gianyar yang cenderung meningkat pada tahun 2013 sebanyak 134 pengrajin 

perhiasan dan pada tahun 2017 menjadi 238 pengrajin perhiasan, disisi lain nilai 

produksi mengalami penurunan pada tahun 2013 Rp 1.574.677.635.000 dan pada 

tahun 2017 menjadi Rp. 1.205.888.450.000. 

Pembangunanc industri kecile di Kabupateny Gianyaro mempunyai 

potensi untuk dikembangkant mengingat sumbert daya alam lokali dan kreatifitas 

masyarakato dalami bidang seni ataupuns bidang kerajinano cukup memberikan 

kontribusip pada peningkatanu kesejahteraany masyarakato serta dapat 

mendukung programy pembangunani daerahz (Budiartha, 2013). Keberadaan 

kerajinan perhiasan di Kabupaten Gianyar tersebuts telahk memilikih dampaki 

sosial ekonomig yang tinggi, meningkatkanj tarafikehidupan masyarakat dan 

memberi dampakd bagik desa-desap sekitarnya.Beberapak ahlir ekonomim 

mengatakan bahwap kesenjangand pendapatand antaro daerahi timbulz karenah 
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adanya perbedaani dalamu kepemilikanz sumbere daya dan faktora produksi 

(Mustika, 2013). Perkembangan pengrajin perhiasan di Provinsi Bali berdasarkans 

datah yang diperolehi dari Dinas Perdagangan dans Perindustrian Provinsi Balis 

tahun 2017 seperti tampak pada Tabel 2. 

Tabel 2Perkembangan Pengrajin Perhiasan Menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bali Tahun 2013-2017 (dalam orang) 

No Kabupaten/Kota 
Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Badung 2 40 47 8 47 

2 Bangli 74 145 158 44 26 

3 Buleleng 14 12 11 9 13 

4 Denpasar 4 149 152 24 156 

5 Gianyar 134 133 166 168 238 

6 Jembrana 18 11 10 17 17 

7 Karangasem 29 40 40 27 25 

8 Klungkung 117 118 118 118 121 

9 Tabanan 11 12 13 14 15  
Provinsi Bali 403 660 715 429 658 

Sumber: DinasPerindustrian dan Perdagangan Provinsih Bali, 2017 (Data 

diolah) 

Berdasarkan Tabel 2 perkembangan pengrajin perhiasan menurut 

kabupaten/kota di Provinsis Bali pada tahunh 2013 sampai 2017 ymengalami 

fluktuasi padah tahunu 2013 sebanyak 403 pengrajin, pada tahuns 2014 

meningkat menjadih 660 pengrajin, pada tahun 2015 meningkat menjadip 715 

pengrajin, tahun 2016 mengalami penurunan sebanyak429 pengrajin dan 

meningkat menjadi 658 pengrajin pada tahun 2017. Bila dilihat dari 

kabupaten/kota, kabupaten dengan jumlah pengrajin perhiasan terbanyak yaitu 

sebanyak 238 pengrajin di Kabupaten Gianyar pada tahun 2017 diikuti dengan 
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Kota Denpasar dengan 156 pengrajin perhiasan. Kabupaten dengan jumlah 

pengrajin terendah yaitu Kabupaten Buleleng dengan 13 pengrajin perhiasan. 

Pelatihan (training) adalah proses sistematik pengubahan perilaku para 

pengrajin perhiasan dalams suatui arah gunap meningkatkank tujuan-tujuanhusaha 

(Marhaeni & Sriathi, 2013). Kompetensih yango tinggi dapat meningkatkan 

kinerja para pengrajin perhiasan. Kompetensi dapat diperoleh dari pendidikan 

formal dan pelatihan dalam rangka mendukung pekerjaan yang 

dilaksanakan(Suaryana, 2018). Pelatihanr merupakane jeniso kegiatano yang 

direncanakan, sistematisp dan menghasilkang tingkath peningkatanr keterampilan, 

pengetahuane dan kompetensi yangs diperlukanu untuk melakukani pekerjaan 

secara efektifs(Sultana dkk., 2012).Bassey et al., (2012) yang menyatakan 

mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk pegembangan karyawan 

dalam merancang dan menerapkan strategi sosialisasi industri dalam 

meningkatkan kinerja karyawan untuk meningkatkan produktivitas dan 

menyesuaikan dengan perubahan yang ada. 

E-commerce telah diprediksi menjadi pendorong baru pertumbuhan 

ekonomi untuk berkembang (Lawrence, 2010). E-commerce memainkans peran 

penting dalam pertumbuhan ekonomi dan pembangunan bangsa (Shahjee, 2016). 

Dengant pemanfaatans dan penggunaanh teknologik internets diharapkan dapat 

memberikan manfaats yang besar terhadapr dunia bisnis yangg kompetitif 

tersebut.Dalam e-commercei fokusnyah adalah padal transaksi komersial yang 

diaktifkan secara digital di antara organisasih dan individu (Khan., et al. 

2014).Indonesia memilikih potensiy dan prospekr yango cukupt menjanjikan 
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untukp pengembangan e-commerce. E-commerce membuat proses bisnis lebih 

dapat diandalkan dan efisien, sehinggae-commerce penting bagi bisnis untuk 

dapat bersaing di pasar global (Smith, 2011).Memasukiw erahglobalisasi, 

persaingane usahazpunsemakin ketat, ini dikarenakans masuknyah 

erazpasarpbebasu yangzmenuntutuperusahaan untukg dapats berkompetitife 

dengan baiks dans lebih kreatifeagar tetapz dapat bertahans dalamo dunia usaha. 

Salahe satu usaha untuks menjadi perusahaanu yang besarl dan kuate adalahC 

melaluiMperluasan usahaH atau ekspansi.Ekspansi usaha merupakanZ suatuT 

aktivitas memperbesarUatau memperluaszusahazyang 

ditandaiSdenganzpenciptaane pasarzbaru, perluasan fasilitas, perekrutan pegawai 

dan lain-lain. Ekspansiz usaha jugay sering dikatakans sebagai peningkatan 

aktivitas ekonomimdanzpertumbuhans usaha.Perluasanwatauz ekspansip bisnis 

diperlukanwoleh suatuuperusahaan untukmencapaikefisiensi, menjadiplebih 

kompetitif, serta untukz meningkatkan keuntungan atau pendapatan perusahaan. 

Sebagaiz usahay meningkatkanz pendapatan, masyarakatz di Kecamatan 

Sukawatih KabupateneGianyar telah berusahap menciptakane lapangan kerja 

sendiri, yaitu dengan mendirikan industri kerajinan perhiasan. Lokasi usaha akan 

menentukansjumlah pendapatant pengrajinp perhiasan. Jikah lokasiz usaha jauh 

darizkeramaianzatauzjangkauanzjauhzdarizmasyarakatzakanzmempengaruhipend

apatanz pengrajinz perhiasan tersebutz (Putri, 2016). Perubahanz pendapatan 

berdampak padaz perubahan berbelanjaz masyarakat dari yangz hanya sekedar 

mencoba hinggaz benar-benarz berpindahz tempat belanjaz (Dewi, 2017). 
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Pendapatanz dengan labaz maksimalz bukanz satu-satunyaz tujuan utama 

didirikanyaz suatuz usahaz karena ada tujuanz lainz yaituz perkembanganz dalam 

usaha, sedangkanz pendapatanz pengrajinz itu sendiriz diterima dariz berbagai 

faktor yang mendukung diantaranya jumlah produk, jam kerja, dan pengalaman 

kerja (Arifin, 2013).Industri kerajinan perhiasan dalam pengembangannya sangat 

berhubunganz dengan kesejahteraanzpengrajinz perhiasan, olehz karenazitu 

sedapat mungkinz pengembanganz industri kerajinanz perhiasanzmampu 

meningkatkanz pendapatan, sehingga tujuanz akhir kesejahteraan pengrajin 

perhiasan dapat tercapaiz melalui usahaz peningkatan pendapatan. Pendapatan 

yang diperolehz pengrajinzperhiasan didapat dari jumlahz kerajinan yang mampu 

dihasilkan dalamz kurun waktuz tertentu (Wiyasa, 2017). 

Pendapatanzsecarazsederhanazmerupakanzaruszmasukzaktivazkedalam 

perusahaanz yang timbulz darizpenjualanz barangz danzjasaz (Nata, 2017). Pada 

dasarnyaz pendapatan merupakan balas jasa yangz diterima pemilikz faktor 

produksi atas pengorbanannyaz dalam produksi. Secaraz garis besar, pendapatan 

adalah jumlahz harta kekayaanz awal periode ditambahz keseluruhan hasilz yang 

diperolehz selama satuz periode, bukanz hanya yangz dikonsumsi.Pendapatanz 

juga dapatz diartikanz sebagai hasil dariz penjualanz baik itu berupaz uangz atau 

barang yang diterima dan merupakan balas jasa untuk faktor-faktor produksi 

(Heryendi, 2013).Pendapatanz seseorang dapatz berubah-ubahz dari waktu-

kewaktu sesuaiz kemampuan mereka. Oleh sebab itu, dengan berubahnya 

pendapatanz seseorangz akan berubah pula besarnya pengeluaran mereka untuk 

konsumsi suatu barang. Jadi pendapatanz merupakan faktorz yang penting dalam 
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mempengaruhiz konsumsiz seseorang atau masyarakat terhadap suatu barang 

(Sigit, 2006). 

Pengrajinzadalahzorangzyangzpekerjaannyazmembuatzbarang-barang 

kerajinanzatauzorangzyangzmempunyaiz keterampilanz berkaitanzdenganz 

kerajinanztertentu. Parazpengrajinz mempraktikkanz suatu keterampilan 

zdenganzpengalaman sertaz bakat yangz dimilikinya.Perhiasanz adalahz 

sebuahzbenda yangzdigunakanzuntukz meriaszatauzmempercantikzdiri. 

Perhiasanzbiasanya terbuatzdarizemas, perakz ataupunz alpakazdanzterdirizdari 

berbagaizmacam bentukzmulaizdarizcincin,zkalung,zgelang,zanting-

anting,zbroszdanzlain-lain.Pengrajin perhiasan adalahzorang yangzpekerjaannya 

atauz mempunyai keterampilan dalamz membuat perhiasan yang terbuatz dari 

emas, perak atau alpaka.  

Kabupaten Gianyar ini merupakan Kabupaten peloporz dan sentra industri 

kerajinan emas, perakz dan alpaka terbesarz di Bali. Salahz satuz jenisz hasil 

kerajinannyaz berupaz perhiasan. Produk kerajinanz perhiasan zKabupaten 

Gianyar memilikiz motif yangz unik dan khasz karena banyakz dipengaruhiz oleh 

nuansa budaya Bali.Pengrajin di Kabupaten Gianyar sangat terampil dalam 

mengembangkanz desainz dan kreasi kerajinanz perhiasan. Kualitasnyaz yang 

tinggi serta keunikanz bentuk dan designz yang dimiliki, menjadikan emas, perak 

dan alpakadi Kabupaten Gianyar diminati hinggaz level internasional. Hasil 

produksiz pengrajin di Kabupaten Gianyar bahkan sudahz memasuki zpasar 

nasionalz maupunz internasional. 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA, 

Vol.8.No.8 AGUSTUS 2019  
 

 
 

1737 

 

Kegiatan pelatihan merupakan latihan penting dalam pengaturan 

organisasi dalam pengembangan usaha (Boadu., et al, 2014). Melaluiz program 

pelatihan diharapkanz seluruhz potensi yangz dimilikiz pengrajin perhiasan di 

Kabupaten Gianyar dapat ditingkatkanz sesuaiz denganz keinginanz atauz 

setidaknya mendekatiz apaz yangz diharapkanz olehzparaz pengrajin 

perhiasan.Pelatihan adalah suatu proses yang direncanakan untukz mengubahz 

perilaku, pengetahuan atau perilaku keterampilan melaluiz pengalamanz belajar 

untuk mencapai kinerjaz yang efektifz dalam setiap kegiatanz atau berbagai 

kegiatan (Masadeh, 2003). 

Kebutuhan pelatihan menekankan pada perbedaan level sebelum 

mengikuti pelatihan dengan tingkat pencapaian setelah pelatihan yang menjadi 

tujuan (Wati, 2011). Tujuan utama program pelatihan yaitu memperbaiki kinerja 

para pengrajin perhiasan, meningkatkan keterampilan pengrajin perhiasan, dan 

memberikan kepuasan untuk kebutuhan pengembangan personal para 

pengrajin.Adanyaprogram pelatihan adalah untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas pengrajin,memotivasi pengrajin, pencegahan darikecelakaan 

kerja,meningkatkan citra perusahaan melalui etikapelatihan dan untuk 

memperbarui keterampilan pengrajin untuk menyelaraskannya dengan tujuan dan 

sasaran usaha (Zahra., et al, 2014). 

Teknologi informasi berperan sangat pentingdi eraglobalisasi yang dapat 

meningkatkan pendapatan pengusaha dari segi efektif dan efisien usaha yang 

dijalankan (Towler, 2006). Perdagangan elektronik adalah salah satu kriteria 

utama revolusi teknologi informasi dan komunikasi di bidang ekonomi 
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(Nanehkaran, 2013). Teknologi informasi telah merambah disetiap sisi kehidupan 

manusia. Keberadaan teknologi informasi ini tentunya memberikan banyak 

peluang bagi yang memanfaatkannya. Perdagangan elektronik, umumnya dikenal 

sebagai E-commerce, z adalahz perdaganganz dalamz produkz atauz layananz 

yang menggunakanz jaringanz komputer, seperti internetz (Shahriari., et al, 

2015).E-Commercez termasukz salahz satuz istilahz pada perdaganganz 

elektronikz yang berubahz sejalanz denganzwaktu. 

E-commercezmerupakanztransaksizjualzbeli, zjasazdanzinformasizantar 

mitraz bisnisz melaluiz internet, sehinggazkegiatan - kegiatanz perdaganganz atau 

bisnisz yangz dilakukanz viaz elektronikz seperti dokumentasi, pengedaran 

brosur, pengadaanzadvertising, dan sebagainyaz dapatz digolongkanzdalam e-

Commercetersebut.E-commercez dan strategiz bisnisz pentingz untukz 

pengembanganz bisnis danz mempromosikanz restrukturisasiz dan peningkatanz 

ekonomiz (Elnaga and Shammari, 2016). Keuntunganz dari penggunaanze-

commercez sangatlah banyak sepertiz cakupanzpelangganz yangzlebihzzluas, 

dapatz diakseszkapanz sajazdan dimanaz sajaz selamaz terdapat jaringanz 

internet, biayaz yangz diperlukanz juga lebihz rendahz(Setyawan, 2017). Melihatz 

kenyataanz tersebut, makaz penerapan teknologize-commercez merupakanz salahz 

satuz faktorz yangz pentingz untuk menunjangz keberhasilanz suatu produkz dariz 

sebuahz perusahaan. 

Bali sebagai pulau yang kecil, namun memiliki daya tarik tersendiri 

sehingga jumlah kunjungan baik domestik maupun mancanegara yang datang ke 

Bali dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Hal ini juga dibarengi dengan 
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pertumbuhan industri kerajinan khususnya kerajinan perhiasan yang ada di Bali 

yang juga bertambah setiap tahunnya. Bertambahnya pengrajin perhiasan di Bali 

tentu berdampak pada persaingan yang semakin kompetitif diantara pengrajin 

perhiasan. Kabupaten Gianyar adalah salah satu kabupaten di Bali yang dikenal 

sebagai sebuah daerah dengan beberapa kerajinan, salah satunya kerajinan 

perhiasan. Para pengrajin menciptakan aksesoris perhiasan mulai dari kalung, 

gelang, anting dan cincin. Karena desainnya yang artistik, kerajinan perhiasan di 

Kabupaten Gianyar digemari karena selain memiliki ciri khas tersendiri, juga 

menggunakan pengerjaan tangan untuk sebagian besar prosesnya, yang menjadi 

pembeda dengan buatan dari negara lain. 

Jenis inovasi regional pertama dikenal sebagai ekspansi dan dapat 

dianggap sebagai inovasi dalam pengenalan yang lebih efektif dari alternatif yang 

tersedia (Anokhin., et al, 2015).Salahz satuz usahazuntukzmenjadizperusahaanz 

yang besar dan kuatz adalahzmelaluizperluasanz usaha atauz ekspansi. Ekspansiz 

usahaz atau perluasanz usaha diartikan sebagaiz perluasanz modal, baikz itu 

modal kerja saja, maupunz modalz tetap yangz digunakanz secaraz tetap danz 

terus-menerus di dalam sebuahz perusahaanz (Riyanto, 1995 dalam Satriawan 

dkk., 2016).Ekspansi perusahaanz umumnyaz dipandangz sebagaiz salah satuz 

indikatorz keberhasilan atauz kemajuanz sebuahz perusahaanz atau anak 

perusahaan. Perluasanz usaha yang lebihz besar akan menghasilkanprofitabilitas 

yang lebih tinggi (Chu., et al, 2014). 

Hipotesisz penelitianz adalahz jawabanz sementaraz atasz permasalahan 

yangz diujiz kebenarannya. Hipotesisz yang diajukanz padaz penelitianz iniz 
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adalah sebagaiz berikut, (1) Pelatihanz berpengaruhz positifz danz signifikanz 

terhadap ekspansiz usahaz pengrajin perhiasan (ekspansi usaha pengrajin 

perhiasan yang menggunakan e-commercelebih tinggi dari yang tidak 

menggunakan e-commerce) di Kabupaten Gianyar. (2) Pelatihan, e-commercedan 

ekspansi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pengrajin 

perhiasan (pendapatan pengrajin perhiasan yang menggunakan e-commerce lebih 

tinggi dari yang tidak menggunakan e-commerce)di Kabupaten Gianyar. (3) 

Terdapat pengaruh tidak langsung pelatihan dan e-commerce terhadap pendapatan 

pengrajin perhiasan melalui ekspansi usaha di Kabupaten Gianyar. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitianz iniz menggunakan metode kuantitatif berbentuk 

asosiatif. Lokasizyang dipilihz dalamz penelitianz iniz adalahz di Kabupaten 

Gianyar. Lokasiz ini dipilih karena jumlah pengrajin perhiasan di Kabupaten 

Gianyar yang cenderung meningkat namun disisi lain nilai produksi mengalami 

penurunan.  

Pelatihan (X1) adalah suatuz prosesz yangz direncanakanz untukz 

mengubahz perilaku, pengetahuanz atauz perilakuz keterampilanz melalui 

pengalamanz belajarz untukz mencapaiz kinerjaz yangz efektifz dalamz setiap 

kegiatanz atauz berbagaiz kegiatan. Dalamz penelitian ini indikator yang 

digunakan yaitu persepsi responden tentang pemahaman pengrajin dalam 

mengembangkan usaha, strategi meningkatkan produksi, keberlanjutan pelatihan 

yang diadakan setiap tahun, dan keterampilan dalam menghasilkan produk yang 

diukur dengan menggunakan skala likert. E-commerce(X2) adalah cara 
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penggunaan atau cara memanfatkan internet, melalui sebuah website dan atau 

aplikasi sebagai sarana untuk melakukan transaksi jual beli. Dalam penelitian ini 

indikator e-commerceadalah penggunaan teknologi informasi dalam bentuk 

variabel dummy, yaitu = 1 jika pengrajin menggunakan e-commerce, = 0 

jikapengrajin tidak menggunakan e-commerce. 

Ekspansi usaha (Y1) adalahz suatuz tindakanz yangz dilakukanz oleh 

pengrajinz perhiasanz untukz memperbesarzusahaz dariz ukuranz yangz kecil 

menjadiz ukuranz yangz lebihz besarz karenaz permintaanz yangz makin 

bertambahz terhadapz barang-barang. Dalam penelitian ini indikator ekspansi 

usaha yang digunakan adalah banyaknya cabang usaha, melakukan ekspansi usaha 

baik dilingkup lokal maupun nasional, berkembangnya usaha sehingga mampu 

meningkatkan produksi dan penjualan, dan jarak usaha yang diukur menggunakan 

skala likert.Pendapatan (Y2) merupakan jumlahz penghasilanz yangz diterimaz 

olehzpengrajinz perhiasanz atasz prestasiz kerjanyaz selamaz satuz periode 

tertentu, baik harian, mingguan, bulananz ataupunz tahunan. Dalam penelitian ini 

indikator yang digunakanadalah total pendapatan bersih pengrajin perhiasan 

dalam sebulan yang dinyatakan dalam satuan rupiah.Berikut populasi pengrajin 

perhiasan menurut kecamatan dan jenisnyadi Kabupaten Gianyar tahun 2017. 

Tabel 1 Populasi Pengrajin Perhiasan Menurut Kecamatan Dan Jenisnya di 

Kabupaten Gianyar Tahun2017 

 

No Kecamatan Emas Perak Alpaka 
Jumlah 

Populasi 

1 Blahbatuh - - -  

2 Gianyar 2 3 3 8 

3 Payangan - - -  

4 Sukawati 64 85 71 220 
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5 Tampaksiring - 1 - 1 

6 Tegalalang - 1 - 1 

7 Ubud 1 4 3 8 

Kabupaten Gianyar 67 94 23 238 

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali, 2017 (Data diolah) 

Berdasarkan Tabelz1populasi pengrajin perhiasan berdasarkan jenisnya di 

Kabupaten Gianyar Tahun 2017 terdapat sebanyak 238 populasi pengrajin 

perhiasan berdasarkan jenisnya. Pengrajin perhiasan emas sebanyak 67 pengrajin, 

pengrajin perak sebanyak 94 pengrajin dan pengrajin alpaka sebanyak 77 

pengrajin diz Kabupaten Gianyar. 

Pada teknikz penentuanz sampel, dalamz penelitianz iniz menggunakan 

teknikzprobabilityz sampling.Metodez penentuanz sampelz dalamz penelitianz ini 

menggunakanz metodezproportionatez stratifiedzrandom sampling, yaituzteknik 

yangz digunakanz bila zmempunyai anggotaz atauz unsurz yangz tidakz homogen 

danz berstrataz secaraz proporsionalz (Sugiyono, 2010:64).Denganz 

menggunakan rumusz Slovin, populasiz sebanyakz 238unitz usaha danz batas 

kesalahanz 10 persen, makaz diperolehz sampelz sebanyakz 70 pengrajinz 

perhiasanz di Kabupatenz Gianyar. 

Tabel 2 Sampel Pengrajin Perhiasan Menurut Kecamatan Dan Jenisnya di 

Kabupaten Gianyar Tahun 2017 (dalam orang) 

 

No Kecamatan Emas Perak Alpaka 
Jumlah 

Sampel 

1 Blahbatuh - - - - 

2 Gianyar 2 3 3 8 

3 Payangan - - - - 

4 Sukawati 16 19 17 52 

5 Tampaksiring - 1 - 1 

6 Tegalalang - 1 - 1 

7 Ubud 1 4 3 8 
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Kabupaten Gianyar 19 28 23 70 

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali, 2018 (Data diolah) 

 Berdasarkan Tabelz2 sampel responden pengrajin perhiasan berdasarkan 

jenisnya di Kabupaten Gianyar Tahun 2017 terdapat sebanyak 70 responden yang 

menjadiz sampelz dalamz penelitianz ini. Jenisz perhiasanz emasz sebanyakz 19 

respondenz yangz tersebarz diz Kecamatanz Gianyarz sebanyakz 2z responden, di 

Kecamatanz Sukawatiz sebanyakz 16z respondenz danz diz Kecamatanz Ubud 

sebanyakz 1 responden.  Jenisz perhiasanz perakz sebanyakz 28 respondenz yang 

tersebarz diz Kecamatanz Gianyarz sebanyakz 3 responden, diz Kecamatan 

Sukawatiz sebanyakz 19 responden, diz Kecamatanz Tampaksiring sebanyak 1 

responden, di Kecamatan Tegalalang sebanyak 1 respondenz dan di Kecamatan 

Ubudz sebanyakz 4 zresponden. Jenis perhiasan alpaka sebanyakz 23 zresponden 

yangz tersebarz di Kecamatanz Gianyar sebanyakz 3 zresponden, di Kecamatan 

Sukawatiz sebanyakz 17 respondenz dan di Kecamatanz Ubud zsebanyak 3 

responden. 

 Analisisz faktorz konfirmatoriz (CFA) adalahz salahz satuz metode 

analisis yangz dapatz digunakanz untukz mengonfirmasiz apakahz modelz 

pengukuran yangz dibangunz sesuaiz denganz yangz dihipotesiskanz (Ghozali, 

2011:39). Analisisz faktorz konfirmatoriz digunakanz untukz mengujiz apakahz 

indikator betul-betulz merupakanz indikatorz suatu variabel. Jikaz tiap-tiapz 

indikator merupakanz indikatorz suatu variabel, makaz denganz sendirinya akan 

mengelompokz menjadi satu denganz faktor loadingz yang tinggiz (Suyana dalam 

Yudiantara, 2018). Modelz analisisz faktor konfirmatori dari masing-masing 

konstrukz penelitian, yaituz pelatihan (X1)z danz ekspansiz usahaz (X3). 
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 KorelasizKaiser zMeyer Olkinz (KMO)z atauzBarlett’sz test pada analisis 

faktorz akanz menunjukkanz validitasz konstrukz dari analisisz faktor. Nilaiz 

KMO minimalz 0,50z apabilaz nilaiz KMOz dibawah 0,50z maka menunjukkanz 

bahwaanalisisz faktorz tidakz dapatz digunakan. Measuresz ofz Samplingz 

Adequancy (MSA)z padaz analisisz faktorz akanz menunjukkanz kelayakanz 

modelz yang digunakanz dalamz analisisz faktor. Nilaiz MSAz minimalz 0,50z 

apabilaz nilai MSAz kurangz dari 0,50z makaz menunjukkanz bahwaz modelz 

tidak layak digunakanz padaz analisiszfaktorz(Latan, 2012:46).  

Teknikz analisisz datazyangzdigunakan dalamz penelitianzini adalahz teknikz 

analisisz jalurz (path analysis). Teknikz analisisz ini digunakanz dalam menguji 

besarnyaz kontribusiz yangz ditunjukanz oleh koefisienz jalurz padaz setiap 

diagramz jalurz dari hubunganz kausalz atauz sebabz akibatz antaraz variabelz 

bebasz terhadapz variabelz terikat.Persamaanz strukturalz sebagaiz berikut: 

 zŶ1 = β1X1 + β 2X2 + e1............................................................................(1) 

 zŶ2 = β3X1 + β4X2 + β5Y1 + e2.................................................................(2) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujianz instrumentz penelitianz menggunakanz uji validitasz dan uji 

reliabilitasz denganz menggunakanz bantuanz progamzStatiticalz Packagezforz 

the Sosialz Science (SPSS)versiz 23.Hasilujivaliditas dapat dilihat pada Tabel1. 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Instrumen 

No Variabel 
Item Koefisien  Signifikansi 

Keterangan 
Pernyataan Korelasi Pernyataan 

1 Pelatihan X1.1 0,910 0,000 Valid 

 (X1) X1.2 0,882 0,000 Valid 

  X1.3 0,916 0,000 Valid 
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  X1.4 0,910 0,000 Valid 

2 Ekspansi  Y1.1 0,649 0,000 Valid 

 Usaha (Y1) Y1.2 0,710 0,000 Valid 

  Y1.3 0,709 0,000 Valid 

    Y1.4 0,742 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data, 2018 

 Berdasarkanz hasil uji validitas pada Tabelz 1, dapatz diketahui bahwa 

nilai korelasiz setiapz instrument penelitianz lebihz besarz dariz 0,30z sehinggaz 

dapat disimpulkanz bahwaz instrumentz penelitianz dalamz penelitianz iniz 

adalahz valid dan dapatz dipakaiz untukz melakukanz pengumpulanz dataz 

penelitian. 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Pelatihan 0,926 Reliabel 

2 Ekspansi Usaha 0,656 Reliabel 

Sumber: Hasil Olahan Data, 2018 

 Berdasarkanz Tabelz 2 menunjukkan bahwa kedua instrumentz penelitian 

yaitu variabelz Pelatihanz dan Ekspansi Usaha memilikiz koefisienzCronbach’s 

Alphazlebihz besarz dari 0,60z sehinggaz pernyataanz pada kuisioner tersebut 

memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan layak dipakai untuk mengumpulkan 

data dalam pengujian hipotesis. 

 Kaiserz Meyerz Olkinzdigunakanz untukz mengetahuiz validitasz konstruk 

dariz analisisz faktor. Analisisz faktorz dianggapz layakz jikaz besaranz KMO 

memilikiz nilai minimalz 0,50. Hasilz uji KMOz dapat dilihatz padaz Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) 

 

No Faktor KMO Sig Chi-square 

1 Pelatihan 0,850 0,000 

2 Ekspansi Usaha 0,714 0,000 
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Sumber: Hasil Olahan Data, 2018 

 Hasilz ujiz yangz ditunjukkanz dalamz Tabelz 3 menunjukkan bahwa nilai 

Kaiser Meyer Olkin (KMO)z variabelz pelatihan danz ekspansiz usahaz lebih 

besar dariz 0,50z danz nilaiz signifikansiz lebihz kecilz dariz 5 persenz (0,05), 

maka ini berartiz masing-masingz variabelz memilikiz kecukupanz sampelz untuk 

melakukanz analisisz faktor. 

Kelayakanz modelz uji faktorz untukz masing-masingz variabelz dapat 

dilihatz dariz nilaizMeasuresz ofz Samplingz Adequacy (MSA). Model yang 

dipakaiz dikatakanz layakz digunakanz apabilaz nilaiz MSAz masing-masing 

variabel lebihzbesarzdariz0,50. NilaizMSAzyangzdiperolehzdari masng-masing 

variabelzdapatzdilihatzpadazTabelz4. 

Tabel 4Nilai Measures of Sampling Adequacy (MSA) 

Variabel Indikator Nilai MSA 

Pelatihan (X1) X1.1 0,838 

 X1.2 0,878 

 X1.3 0,846 

 X1.4 0,842 

Ekspansi Usaha (Y1) Y1.1 0,764 

 Y1.2 0,751 

 Y1.3 0,697 

  Y1.4 0,679 

Sumber: Hasil Olahan Data, 2018 

 Tabelz 4 menunjukkanz hasilz ujiz MSAz dariz masing-masingz variabel. 

Variabelz pelatihan (X1)z terdiriz atasz 4 (empat)z indikator, yaituz pemahaman, 

strategi, keberlanjutan pelatihan, ketrampilanz denganz 4 pernyataan. Dimanaz 

dari indikatorz untukz variabelz pelatihanz tersebutz menunjukkanz nilai MSA 

masing-masingz indikatorz variabelz lebihz besarz dariz 0,50z 
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yangzberartizmasing-masingzmodelzlayakzdigunakanzdalam analisis. Indikator 

yang memiliki nilai MSAztertinggizadalahzpemahamanz(X1.1) yaitu sebesar 

0,820. Hal inimenunjukkanbahwa 

pemahamanzadalahzindikatorzdominanzyangmempengaruhi variabel pelatihan.   

 Variabelz ekspansiz usahaz (Y1) terdiriz atasz 4 (empat) indikator, yaitu 

banyaknya cabang usaha, lingkup lokal maupun nasional, tingkat produksi dan 

penjualan, dan jarak usaha dengan 4 pernyataan. Dimanaz dariz indikatorz untuk 

variabelz ekspansiz usahaz tersebutz menunjukkanz nilaiz MSAz masing-masing 

indikatorz variabelz lebihz besarz dari 0,50zyangzberartizmasing-masingzmodel 

layakzdigunakanzdalamzanalisis. IndikatorzyangzmemilikiznilaizMSAztertinggi 

adalahzbanyaknya cabang usaha (Y1.1) yaitu sebesar 0,764. Hal ini menunjukkan 

bahwa banyaknya cabang usaha adalah indikator dominan yang mempengaruhi 

variabel ekspansi usaha. 

 Berdasarkanz hasilz penelitianz dapatz diketahuiz hubungan-hubungan 

antarz variabelz penelitianz yangz merupakanz koefisienz jalur dalamz penelitian 

ini. Koefisienz jalurz dapatz dibuatz dalamz bentukz diagram jalurz (Suyana, 

2016:159). Modelz tersebutz jugaz dapat dinyatakan dalam persamaan struktural, 

yaitu. 

Persamaanz Strukturalz 1 

Y1 = 0.772X1+ 0.006X2 

Persamaanz Strukturalz 2 

Y2= 0.386X1+ 0.289X2 + 0.318Y1 



Pengaruh Pelatihan. … .[Ni Made Dwi Ary Lestari, I Nyoman Mahaendra Yasa] 

1748 
 

Untukz mengetahuiz nilaize1zyangz menunjukkan jumlahzvariancezvariabel 

ekspansi usaha pengrajin perhiasan di Kabupaten Gianyar yang tidak dijelaskan 

oleh pelatihan dan e-commerce, dihitungz menggunakanzrumus : 

e1= √1-R1
  2 

e1 = √1-0,602 

e1 = 0,630 

 Sedangkanz untukz mengetahuiz nilaize2zyangz 

menunjukkanzvariancevariabelz pendapatanz pengrajinz perhiasan di Kabupaten 

Gianyar yang tidak dijelaskan oleh pelatihan, e-commerce dan ekspansi usaha 

makaz dihitung menggunakanzrumus : 

e2 = √1-R2
  2 

e2 = √1-0,743 

e2 = 0,507 

Untukzmemeriksaz validitasz model, terdapatz indikatorz untuk 

melakukan pemeriksaan, yaituz koefisienz determinasiz totalz hasilnyaz 

sebagaizzberikut. 

𝑅  𝑚
2 = 1- (e1)

2 (e2)
2 

= 1 – (0,630)2 (0,507)2 

= 1 – (0,397) (0,257) 

= 1 – 0,102 

= 0,898 

 

 

Keterangan : 

 

𝑅  𝑚
2 :Koefisienzdeterminasiztotalz 

e1
2, e2 :Nilaizkekeliruanztaksiranzstandarz 
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β3= 

0,386 

β1= 0,772 

Pemahaman 

(X1.1) 

Banyaknya 

cabang usaha 

(Y1.1)  

 

Lingkup lokal 

maupun 

nasional 

(Y1.2) 

Tingkat 

produksi dan 

penjualan 

(Y1.3) 

Jarak 

usaha 

(Y1.4) 

β5= 

0,318 
Pendapatan 

(Y2) 

 
β2= 0,006 Ketrampilan 

(X1.4) β4= 0,289 
E-commerce 

(X2) 

 

0,910 

0,882 

0,916 

0,910 

 Berdasarkanz hasilz perhitunganz koefisienz determinasiz total, maka 

diperolehz bahwaz keberagamanz dataz yangz dapatz dijelaskanz oleh model 

adalahz sebesarz 0,898 atauz denganz kataz lainz informasiz yangz dapat 

dijelaskan olehzmodelz adalahz sebesar 89,8 persenz dapatz dijelaskanz 

olehzmodel, sedangkanz sisanyazyaituz10,2 persenzdijelaskanz olehz 

variabelzlainzyangztidak terdapatz dalamz model. 

 

 

Tabel 5 Hasil Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung Dan Pengaruh 

Total  

Hubungan 

Variabel 

Pengaruh 
Total 

Langsung Tidak Langsung 

X1    Y1 0,772 - 0,772 

X1  Y2 0,386 0,245 0,631 

X2    Y1 0,006 - 0,006 

X2  Y2 0,289 0,001 0,290 

Y1  Y2 0,318 - 0,318 

Sumber: Data diolah, 2018  

 Hasilz ujiz koefisien jalur dapatz dilihatz dengan jelas padaz diagram 

hasil koefisien jalur padaz Gambarz 1. 

Gambar 1 Diagram Koefisien Jalur 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan 

(X1) 

 

Strategi 

(X1.2) 

Keberlanjutan 

pelatihan 

(X1.3) 
Ekspansi 

Usaha (Y1) 
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e1 = 0,603 
e2 = 0,507 

 

 

Nilaizstandardizedz coefisienz digunakanz untuk mendapatkan koefisien 

yangz memilikiz basisz unit yangz sama, sehinggaz dapatz dibandingkanz secara 

langsungz antar variabelz eksogen, dalamz pengaruhnyaz masing-masingz 

terhadap variabelz endogen. Variabelz eksogenz mana yang berpengrauh lebih 

besar terhadapz variabelz endogenz dapatz dilihat besar kecilnya masing-masing 

koefisienz(beta)regressor. Berdasarkanz hasilz analisisz dataz padaz Gambarz 4.3 

menunjukkan, nilaizβ1 (X1Y1)z sebesarz0,772, nilai β3z(X1Y2) sebesarz 0,206, β2 

(X2Y1) sebesarz 0,016, β4 (X2Y2) sebesarz 0,382. Nilaiz kekeliruanz taksiran 

standarz e1 sebesarz 0,630 danz e2 sebesarz 0,507. 

 Hasil menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruhz positifz danz signifikan 

terhadapz ekspansi usahaz pengrajin perhiasan di Kabupatenz Gianyar. Artinya 

semakinz baikz pelatihan yang diberikan maka semakin berkembang usaha yang 

dijalankan. Penggunaan e-commerce dalam menjalankan usaha pengrajin 

perhiasan tidak lebih tinggi dalam meningkatkan ekspansi usaha dibandingkanz 

yangz tidak menggunakanze-commerce. Artinya, penggunaan e-commerce tidak 

berpengaruh terhadap ekspansi usaha pengrajin perhiasan di Kabupaten Gianyar. 

Pelatihan berpengaruhz positifz dan signifikanz terhadapz pendapatanz pengrajinz 

perhiasan di Kabupaten Gianyar. Artinya, semakinz baikz pelatihanz yangz 

diberikanz maka semakinz meningkatz pendapatan yang diterima pengrajin 

perhiasan di Kabupaten Gianyar. E-commerce berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan. Artinya penggunaan e-commerce dapat meningkatkan 
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pendapatan pengrajin perhiasan di Kabupaten Gianyar. Ekspansi usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Artinya jika ekspansi 

usaha semakin baik maka pendapatan yang diterimazsemakinzmeningkat. 

SIMPULAN DAN SARANz 

Berdasarkanzhasil analisis yang telahzdiuraikan pada babzsebelumnya, maka  

simpulan yang dapatzdiberikan sebagai berikut. 

1) Pelatihan berpengaruhzpositifzdanzsignifikanzsedangkan ekspansi usaha 

pengrajin perhiasan yang menggunakan e-commerce tidak lebih tinggi dari  

yang tidak menggunakan e-commercedi Kabupaten Gianyar. 

2) Pelatihan,e-commerce, dan ekspansi usaha berpengaruhzpositifzdan 

signifikanzterhadapzpendapatanzpengrajinzperhiasanzdizKabupatenGiany

ar. Pendapatan pengrajin perhiasan yang menggunakan e-commerce lebih 

tinggi dari yang tidak menggunakan e-commerce di Kabupaten Gianyar.  

3) Terdapat pengaruh tidak langsung pelatihan dan e-commerce terhadap 

pendapatan pengerajin perhiasan melalui ekspansi usaha di Kabupaten 

Gianyar. 

Berdasarkanzsimpulanzdiatas, makazdapatzdiberikanzsaranzsebagaizberikut. 

1) Diharapkan pemerintah dan pengusaha terkait memperhatikan lebih dalam 

lagi mengenai aspek pelatihan atau pemahaman yang diberikan khususnya 

dalam pengembangan usaha melalui program pelatihan, sehingga seluruh 

potensi yang dimiliki oleh pengrajin perhiasan di Kabupaten Gianyar dapat 

ditingkatkan sehingga bisa melakukan ekspansi usaha. Pemerintah juga 

diharapkan dapat meningkatkan program pelatihan dengan materi-materi 
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yang lebih baik dan harus sesuai dengan kondisi pengrajin perhiasan di 

Kabupaten Gianyar. 

2) Diharapkan pemerintah dan pengusaha terkait memberikan pelatihan 

mengenaipentingnya penggunaan media e-commerce kepada pengrajin 

perhiasan di Kabupaten Gianyar, sehingga penggunaan media e-

commercediharapkan mampu di implementasikan dengan baik oleh 

pengrajin perhiasan di Kabupaten Gianyar dalam menjalankan kegiatan 

usahanya dalam memasarkan produk berbasis pada teknologi yang modern 

sehingga mampu mencakup pemasaran baik di lingkup lokal, nasional, dan 

juga global. Pengrajin perhiasan di Kabupaten Gianyar hendaknya terus 

meningkatkan kualitas produk dan mempromosikan perhiasan dengan 

menonjolkan ciri khas motif Bali-nya yang di buat handmade. Memasuki 

era globalisasi menuntut pengrajin perhiasan di Kabupaten Gianyar untuk 

dapat berkompetitif dengan baik dan lebih kreatif dalam mengaplikasikan 

ide-ide dan inovasi baru agar tetap bertahan dalam dunia usaha melalui 

perluasan usaha atau ekspansi usaha. 

3) Diharapkan pemerintah dan pengusaha terkait lebih memperhatikan 

program pelatihan yang diberikan untuk pengrajn perhiasan di Kabupaten 

Gianyar dalam pembuatan inovasi-inovasi produknya sehingga mampu 

menghasilkan produk yang lebih berkualitas dan pemerintah sebaiknya 

mempromosikan perhiasan emas, perak dan alpaka dengan menonjolkan 

kelebihanya seperti ukiran khas Bali-nya yang dibuat dengan tangan 
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(handmade). Hal ini akan meningkatkan minat beli konsumen, sehingga 

bisa meningkatkan pendapatan pengrajin perhiasan di Kabupaten Gianyar. 

4) Diharapkan pemerintah dan pengusaha terkait memperhatikan penggunaan 

e-commerce oleh pengrajin perhiasan karena perkembanganzteknologi 

semakinzcanggihzmenuntutzsemuazorangzuntukzdapatzmengikuti 

perkembangan tersebut, sehingga dengan pemanfaatan dan penggunaan 

teknologi internet dan memberikan manfaat yang besar terhadap usaha 

peningkatan penjualan produk kerajinan perhiasan dengan menggunakan 

media e-commerce sebagai sarana mempromosikan produk untuk 

meningkatkan volume penjualan, sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan pengrajin perhiasan di Kabupaten Gianyar. 

5) Diharapkan pemerintah dan pengusaha terkait untuk terus berperan aktif 

dalamzmemberikanzbantuan-bantuanzmodalzsehinggazparazpengrajin 

perhiasan dapat mengembangkan usahanya. Hal lainnya yang cukup serius 

yang harus ditangani Pemerintah adalah perlindungan hak cipta untuk 

melindungi motif khas Bali yang menjadi ciri khas produk perhiasan hasil 

kerajinan pengrajin di Kabupaten Gianyar agar tidak dijiplak dengan motif 

yang sama dengan harga yang murah sehingga dapat merugikan pengrajin 

perhiasan di Kabupaten Gianyar. 
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